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Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of the application of government accounting standards, accountability and
transparency on the management of the Village Fund. The location is located in villages in the Ngancar District, Kedliri
Regency. This type of research uses quantitative. Population 135. Using side purposive with a total of 60 respondents. The
data analysis technique uses the classical assumption test, multiple linear regression analysis at a significance level of 5%,
the termination coefficient test, t and f tests using the SPSS 25 application. With the results that the application of SAP has a
significant effect on the management of village funds, accountability has a significant effect on the management of funds
Village funds and transparency have no significant effect on the management of village funds and simultaneously the
application of SAP, accountability and transparency has a significant effect on the management of village funds.

Keywords: Determine the effect of the application of government accounting standards, accountability , transparency e
management of the Village Fund

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh dari penerapan standar akuntansi pemerintah, akuntabilitas dan transparansi
terhadap pengelolaan Dana Desa. Lokasi bertempat di Desa-desa yang berada di Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri.
Jenis penelitian menggunakan kuantitatif. Populasi 135. Menggunakan purposive samping deng total responden sebanyak
60 . Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda pada tingkat signifikansi 5%, uji
koefisien diterminasi, uji t dan f dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Dengan hasil bahwa penerapan SAP berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan dana desa, akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa dan
transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa dan secara simultan penerapan SAP, akuntabilitas
dan transparansi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa.

Kata kunci: Penerapan SAPAkuntabilitas, Transparansi dan Pengefofaan Dang Desa

PENDAHULUAN

Sumber DD dari APBN dialihkan ke APBD Kabupaten/Kota dan diterima oleh desa dengan maksud agar
terciptanya kesejahteraan. Pengelolaan keuangan Desa tersebut perlu transparansi dan akuntabilitas dengan
tujuan agar keuangan desa dikelola dalam keterbukaan, dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan dan
juga untuk menghindari terjadinya kecurangan dalam pengelolaan, sebagaimana tertulis pada Permendagri No
114 Tahun (2014). Ada beberapa permasalahan terkait dengan pengelolaan Dana Desa yaitu belum optimalnya
penyerapan anggaran, belum optimalnya dana yang ada di lapangan seperti laporan pengelolaan Dana Desa yang
ads di website belum terupdate tepat waktu.

Pemerintah telah menyiapkan khusus untuk Desa pada tahun 2022 menetapkan sejumlah 68 triliun
rupiah untuk digunakan bagi 74.961 desa di seluruh Indonesia. (https://djpb.kemenkeu.go.id). Dengan besarnya
jumlah Dana Desa maka dalam Pengelolaan DDdalam Permendagri Nomor 20 Tahun (2014) Dalam pengelolaan
Dana Desa wajib transparan, akuntabel, partisipasif dilakukan dengan tertip dan dispiln anggaran. Menurut Halim
& Kusufi (2017) Akuntabilitas ialah kewajiban dalam pertanggungjawaban dalam kinerja dan tindakan seseorang
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kepda pihak hak untuk meminta pertanggungjawaban. Menurut Hutapea (2017).Transparansi yaitu Keterbukaan
akses bagi pihak yang membutuhkan informasi terkait pengelolaan keuangan daerah.

Penelitian mengenai pengelolaan Dana Desa yang dilakukan oleh beberapa peneliti dengan hasil yang
bermacam. Penelitian oleh Lubis (2019) dengan menggunakan teknik kualitatif Penerapan SAP Dalam Keuangan
Desa menghasilkan bahwa Penerapan SAP belum sesuai dengan PP No. 71 tahun (2010).Hasil penelitan oleh
Umami & Nurodin (2018) menghasilkan bahwa transparansi dan akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan Dana Desa. Berbeda dengan penelitian oleh Nasution (2018) dengan menggunkan analisis linier
berganda menghasilkan bahwa pengelolaan keuangan dan akuntabilitas keuangan berpengaruh terhadap kinerja
keuanga yang ada di Provinsi Sumatra Utara dan sedangkan transaparansi berpengaruh negatif tapi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

METODE

Pendekatan penelitian dengan menggunakan kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda.
Lokasi berada di desa-desa di wilayah Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Populasi peneitian adalah
perangkat desa dan anggota unit desa sejumlah 135 orang dengan mengunakan purpossive sampling dengan
kriteria perangkat desa dan anggota unit desa yang mengetahui pengelolaan Dana Desa dengan sampel sejumlah
60.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian AsumsiKlasik

Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Nomalitas
One-Sample Kolmogoroy-Smirnoy Test
Unstamdardize
D Residual
Test Statistic 11
Asymp. Sig. (2-taited) 64
Monte Csrto. Sig. (2-taited) aig 54
94% Confidenced [ower Bound 53
UpperBound JBS
aumber : Data sekunder dialah SP35, 2022
Tabel 1 membuktikan bawa hasil distribusi normal sebesar 0,065 > 0,05.
Uji Mulikolineritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients=
Unstandardized  Standardized Collinearty
Coefficients Coefficients otatistics

Model B otd. Error otd. Errar T aig. Taolerance YIF

1. (Constant)  -3.324 6,464 -514 B0g

Fenerapan 430 g2z AMa o 278 08 A86 2192

SAP

Akuntahiltas A4 215 2af 2187 133 g8 1274

Transpatansi 47 A07 JIT0 A4 561 432 2313

a. Dependentanable: Pengelolaan Dana Desa
aurnber : Data sekunder diolah SPS5, 2022

Tabel 2 menghasilakn setiap variabel mempunyai nilai tolarance melebih 0,10 yaitu 0,456, 0,785,0,432, dan
VIF yaitu 2,192, 1,274, 2,313 kurang dari 10. ,aka tidak terjsi multikolinertas.
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Uji Heteroskedatisitas
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedatitas

Coefficients?

Lnstandardized atandardized atandardized

Wadel Coefiicients Coefiicients Coefiicients _
B Std. Error Beta T 90
1 (Constant) 6,867 3,594 1,911 J61
Fenerapan - 042 s - 108 -B18 538
SAP
Akuntabiltas - 03 J20 - 035 - 258 a7
Transpatansi -6 g0 - ahY -1,946 JET

a. DependentVariahle: Abs_Res

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas tiap variabel dengan 0,539, 0,797 dan 0,057 melebihi 0,05, tidak
ada heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summan®

Adjusted B Std. Errorof Carkin-
M odel R R Square Sqguare the Estimate Wiatzon
1 JG2ae 392 B0 1,260 2,206

a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntahiltas, Penerapan SAF
h. Dependentyariable: Pendgelolaan Dana Desa

aurnber : Data sekunder diolah SPa5, 2022

Tabel 4 menghasilkan bahwa pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi yaitu du < d < 4-du. hasil
uji ini diketahui bahwa 1,6889 < 2,206 < 2,3111, menunjukkan bahwa bebas dari autokorelasi..

Pengujian Regresi Linier Berganda

Tahel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Coefficient @
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Madel B Std. Error Beta

1 (Constant) -3,324 B,464
Penerapan AP 330 A2z 418
Akuntahilitas 471 215 257
Transparansi D47 A07 070

ournber : Data sekunder diolah SPaa, 2022

Tabel 5 menunjukkan nilai Konstanta = -3,324 Konstanta sebesar -3,324 artinya jika nilai sama
dengan 0, maka skor Pengelolaan Dana Desa akan kurang. . Koefisien X1 = 0, 330, Variabel Penerapan
SAP sebesar 0. 330 artinya setiap naik 1 satuan dan variabel lain ,maka tingkat Pengelolaan DanaDesa
naik 0.330 . Variabel Akuntabilitas bahwa tiap ada kenaikan, maka tingkat Pengelolaan Dana Desa akan
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meningkat . Koefisien X2 = 0,471, variabel X2 Akuntabilitas sebesar 0, 471 bahwa tiap naik 1 satuan

maka tingkat Pengelolaan Dana Desa naik senilai 0, 471. Variabel Transparansi bahwa tiap kenaikan
variabel maka Pengelolaan Dana Desa akan meningkat. Koefisien X3 = 0,047, variabel X3 Transparansi

senilai 0,047 artinya bahwa naik 1 satuan menjadi tingkat Pengelolaan Dana Desa naik 0, 047 kali.

Uji Koefisien Determinas i (Adjusted R2)
Tahel6.Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Maodel R R Sguare Adjusted R Square  5td. Error
1 B2 392 LSE0 1,260

aumber: Data sekunder diolah SP55, 2022

Dalam tabel 6 nilai adjusted R2 yaitu 0,360. Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh Penerapan SAP,
Akuntabilitas dan Transaparansi terhadap Pengelolaan Dana Desa adalah sebesar 36%. Dan sisannya
sebesar 64% diakibatkan dari variebel lainnya belum ada dalam penelitian ini.

Uji-t (Uji Parsial)
Tabel 7. Hasil Ujit

{Parsial) Coefficients®

Model t Siy.

1 {Constant) -514 609
Penerapan AP 2718 o9
Akuntabilitas 2187 033
Transparansi 44 61

surber : Data sekunder diolah SPE5, 2022

Tahel 7 batwa nilai signifikansivariabel penerapan SAP sebesar 0,003 yang mana nilaitersebut lebih
kecil dari 0,05, maka H. ditolak dan Hy diterima, artinga vanabel Penerapan SAP secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Pengelalaan Dana Desa. Nilai signifikansi vanabel akuntabilitassebesar
0,032 yang mana nilal tersebut lebih kecil dan 0,05, maka Hy ditolak danH. diterima, arinya variabel
Ekuntabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa. Nilai signifikansi
wariabel transparansi sehesar 0661 yang mana nilai tersebut lehih hesar dari 0,05, maka Hs diterima dan
H; ditolak , artinya variabel transparansi harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap

Fengelolaan Dana Desa.

Uji-F (Uji Simultan)
Tabel 8. Hasil UjF

{Simultan) ANOVAR
Model F Sig.
1 Regression 12052 on1b
Fesidual
Tatal

aumber : Data sekunder dialah SPE5, 2022

Tabel & menunjukkanthitung sebesar 12,052 dengan signifikasi 0,001, Dengan hasil nilai signifikan
LljiF variabel penerapan SAP, akuntabiltas dantransparansi=<0,05. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 005
berarti Hy ditolak dan He diterima. Hal ini berarti penerapan SAP (1), akuntahiltas (%) dan transparansi (%)
secara hersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kepuasan pelanggan ().
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Pengaruh SAP terhadap Pengelolaan Dana Desa

Menurut PP Nomor 71 tahun (2010) SAP yaitu sebuah acuan dalam penyusunan laporan keuangan
pemerintah. Hasil dari uji t dengan sebesar 0,031. Dengan nilai sig kurang dari 0,05 sehingga Hy ditolak dan H;
diterima. Jadi adanya pengaruh antara penerpan SAP terhadap pengelolaan DD. Sesuai dengan penelitian oleh
Launtu (2021) bahwa penerapan SAP berpengaruh terhadap pengelolaan DD.

Pengaruh Akuntahilitas terhadap Pengelolan Dana Desa

Menurut Widyanti (2018) mengatakan bahwa Akuntabilitas adalah kewajiban pihak yang diberi
tangungjawab menyajikan, melaporkan dan mengungkapan pada pihak yang memberi tangungjawab. Hasil dari
uji t yang menujukkan yaitu 0,033. Karena nilai sign kurang dari 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima. Terdapat
pengaruh antara akuntabilitas terhadap pengelolaan DD. Sesuai dengan penelitiah oleh Umami & Nurodin (2018)
bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan DD.

Pengaruh Transparansiterhadap Pengelolaan Dana Desa

Menurut Hutapea (2017) mengatakan bahwa transparansi memiliki arti keterbukaan kepada masyarakat
yang membutuhkan informasi mengenai pengelolaan keuangan. Hasil dari uji t yang menujukkan dengan nila hasil
sebesar 0,661. Maka nilai sig melebihi 0,05 sehingga Ho diterima dan Hy ditolak. Jadi tidak adanya pengaruh
antara transparansi terhadap pengelolaan DD. Ada tidaknya variabel transparansi dalam pengelolaan Dana Desa
yang tidak berpengaruh, diyakini dalam pengelolaan DD terkait dengan publikasi dengan menggunakan banner
dan pengelolaan DD yang berfokus pada aturan yang ada. Sesuai dengan penelitian oleh Wardani & Utami (2020)
bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan dana desa di Desa Sidoharjo

KESIMPULAN

Dalam tujuan penelitian yaitu penerapan SAP berpengaruh terhadap Pengelolaan DD di Kecamatan
Ngancar Kabupaten Kediri, akuntabiltas berpengaruh  terhadap Pengelolaan DD di Kecamatan Ngancar
Kabupaten Kediri, transparansi tidak memiliki akibat ke Pengelolaan DD di Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri
dan secara simultan penerapan SAP, akuntabiltas dan transparansi memiliki pengaruh terhadap Pengelolaan DD
di Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri.

Diharapan penelitian ini bisa menjadi bahan kajian atau perkemabangan ilmu pengetuahun terkhusus di
akuntansi sektor publik dalam pengelolaan Dana Desa. Dalam praktik dilapangan harus mempertimbangkan asas-
asas yang ada dalam pengelolaan Dana Desa yaitu transparansi, akuntabel, partisipasif dengan tertib dan disipiln
anggaran.

Saran untuk Pemerintah Desa dapat menjadi informasi dan juga masukan kepada pemerintah desa yang berada

di Kecamatan Ngancar dalam pengelolaan DD dan untuk peneltii selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya dapat
memperluas kepada permasalah ini .
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